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PEKALONGAN BASKETBALL ARENA 
 
ABSTRAK 
 Kota Pekalongan adalah salah satu kota pusat pertumbuhan ekonomi di Jawa 
Tengah yang berbatasan dengan Laut Jawa di utara, Kabupaten Batang di timur, serta 
Kabupaten Pekalongan di sebelah selatan dan barat. Pekalongan memiliki 4 SMA Negeri 
dan beberapa SMA Swasta yang berprestasi dalam bidang olahraga basket, antara lain 
merebut juara Dulongmas se-Jateng, juara 2 Nuvo Cup se-Jateng, SMA 3 meraih juara 2 
putra dan juara 3 putri UPS Cup, juara 1 POM region III tahun 2015, juara 1 Samatra Cup, 
juara 2 Porprov, juara 1 Piala Rektor Unnes, Juara 2 Nasional tingkat SMA regu putri. 
Selain itu Pekalongan juga memiliki event tahunan antar SMP maupun SMA yang ikut 
menyumbang pemain untuk tingkat Kota, yaitu Smaga Cup, Walikota Cup, Pekan 
Olahraga Pelajar Daerah, Smanka Cup, Bernadus Cup, dan 3 on 3. Prestasi tersebut tidak 
diimbangi dengan fasilitas yang diberikan oleh Pemkot untuk menunjang kegiatan basket. 
Keadaan GOR yang tidak memenuhi standar serta kondisinya yang tidak terawat 
mengakibatkan para atlet tidak nyaman dalam melaksanakan latihan maupun event yang 
diselenggarakan. Bahkan saat ini banyak sekolah-sekolah dan club baru yang berlatih 
dengan fasilitas yang kurang memadai atau berlatih di tempat-tempat yang kurang 
representatif, sehingga hal tersebut dapat menghambat perkembangan prestasi basket di 
Kota Pekalongan. Pekalongan Basketball Arena merupakan perencanaan desain yang 
diharapkan dapat menyelesaikan permasalahan tersebut. Tujuan dari PBA ini adalah 
menciptakan arena basket berstandar internasional dengan konsep asritektur kontemporer 
yang dapat mewadahi event besar dan mencukupi kebutuhan para atlet, team club, serta 
penggemar basket agar dapat melaksanakan latihan rutin, menonton pertandingan, serta 
melakukan kegiatan apapun yang berhubungan dengan dunia basket. 
 




Pekalongan City is one of the economic growth centers in Central Java bordering with the 
north sea of Java, Batang regency in the east side, and Pekalongan regency in the south 
and west side. Pekalongan has 4 public high schools and several private high schools 
which are really good in basketball, such as winning the Dulongmas champion in Central 
Java, 2nd winner of Nuvo Cup in Central Java, 1st winner of POM region III in 2015, 1st 
winner of Samatra Cup, 2nd winner of Porprov, 1st winner of Unnes Rector Cup, 2nd 
winner of National Champion of high school level for women team, Senior High School 3 
got 2nd winner for men and 3rd winner for women in UPS Cup. Besides that, Pekalongan 
also has an annual event between junior high school and senior high school which are 
contributed basketball players to the city level, such as Smaga Cup, Walikota Cup, Pekan 
Olahraga Pelajar Daerah, Smanka Cup, Bernadus Cup, and 3 on 3. That achievements are 
not matched by the facilities provided by the government to support the basketball. The 
sport center condition that is not occupy the standards and not maintained resulting in 
athletes are not comfortable in carrying out the exercises and events are held. Moreover, 
there are many schools and new clubs are practicing with inadequate facilities or 





basketball achievements in Pekalongan City. Pekalongan Basketball Arena is a planning 
design that is expected to solve the problem. The goal of the PBA is to create an 
international-standard basketball arena with a contemporary concept that can 
accommodate great events and fulfill the needs of athletes, club teams, and basketball fans 
in order to carry out routine exercises, watch games, and do any activities related to the 
basketball world. 
 





1.1 Latar Belakang 
 Kota Pekalongan adalah salah satu kota pusat pertumbuhan ekonomi di Jawa 
Tengah yang berbatasan dengan Laut Jawa di utara, Kabupaten Batang di timur, serta 
Kabupaten Pekalongan di sebelah selatan dan barat. Terdiri dari 4 kecamatan yaitu 
Pekalongan Barat, Pekalongan Utara, Pekalongan Timur, dan Pekalongan Selatan. 
Pekalongan memiliki 4 SMA Negeri dan beberapa SMA Swasta yang berprestasi dalam 
bidang olahraga basket. Prestasi Kota Pekalongan antara lain merebut juara Dulongmas se-
Jateng, juara 2 Nuvo Cup se-Jateng, SMA 3 meraih juara 2 putra dan juara 3 putri UPS 
Cup, juara 1 POM region III tahun 2015, juara 1 Samatra Cup, juara 2 Porprov, juara 1 
Piala Rektor Unnes, Juara 2 Nasional tingkat SMA regu putri. Selain itu Pekalongan juga 
memiliki event tahunan antar SMP maupun SMA yang ikut menyumbang pemain untuk 
tingkat Kota, yaitu Smaga Cup, Walikota Cup, Pekan Olahraga Pelajar Daerah, Smanka 
Cup, Bernadus Cup, dan 3 on 3. 
 Event di atas ikut menyumbang pemain berbakat untuk disaring menuju tim tingkat 
Kota dan beberapa siswa dari SMA di Pekalongan masuk ke dalam club nasional (Radar 
Pekalongan, 2016). Tidak sedikit pula atlet nasional yang berasal dari Pekalongan yang 
berasal dari keluarga kurang mampu, ataupun dengan kemampuan daya intelektual yang 
biasa biasa saja. Namun dengan mempunyai kualitas di bidang olahraga maka strata 
kehidupan mereka juga meningkat seiring dengan capaian prestasi (Interview Walikota 
Pekalongan POPDA, 2016). 
 Pekalongan sendiri telah memiliki beberapa team club yang cukup memajukan 
dunia basket di Kota Pekalongan diantaranya Sinar Selatan, Angel, dan Prisma. Ketiga 
club tersebut sudah sering mengikuti kejuaraan umum tingkat provinsi. Dalam 





untuk bermain, pasalnya di Kota Pekalongan hanya memiliki satu arena basket indoordan 
jadwal berlatih sering bertabrakan dengan latihan team SMA maupun SMP di Pekalongan. 
 Menurut Ridho pelatih basket SMA N 3 Pekalongan (2017), prestasi tersebut tidak 
diimbangi dengan fasilitas yang diberikan oleh Pemkot untuk menunjang kegiatan basket. 
Keadaan GOR yang tidak memenuhi standar serta kondisinya yang tidak terawat 
mengakibatkan para atlet tidak nyaman dalam melaksanakan latihan maupun event yang 
diselenggarakan. Bahkan saat ini banyak sekolah-sekolah dan club baru yang berlatih 
dengan fasilitas yang kurang memadai atau berlatih di tempat-tempat yang kurang 
representatif. Sehingga hal tersebut dapat menghambat perkembangan basket di 
Pekalongan. 
 Dalam perkembangan desain basketball arena sendiri, style arsitektur yang sering 
digunakan adalah style arsitektur kontemporer. Gaya ini banyak digunakan oleh desain-
desain GOR basket di USA seperti Golden 1 Center markas Kings, American Airlines 
Arena markas Miami Heat, Quicken Loans Arena markas Clevland Cavaliers, dan Staple 
Center Arena markas LA Lakers. Pengaruh desain juga berperan penting untuk menarik 
orang supaya mendatangi sebuah tempat, maka dari itu pada Pekalongan Basketball Arena 
ini akan di desain sedemikian rupa mengikuti kiblat basket dunia di USA dengan gaya 
arsitektur kontemporer. 
 Menghadapi fenemoena tersebut, atlet, club, maupun penggemar basket 
memerlukan wadah yang representatif dimana mereka dapat melakukan aktifitas seperti 
berlatih untuk meningkatkan prestasi, kebugaran fisik, maupun menjadi tuan rumah untuk 
event basket tertentu. Dengan kekurangan-kekurangan tersebut muncul suatu pemikiran 
untuk menyediakan sebuah fasilitas PEKALONGAN BASKETBALL ARENA untuk 
mewadahi kegiatan pelatihan , pengadaan event tahunan, dan sharing mengenai basket 
education. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Permasalahan yang akan diangkat yaitu bagaimana merancang sebuah arena basket 







Tujuan perencanaan dan perancangan PEKALONGAN BASKETBALL ARENA ini 
adalah menciptakan arena basket yang sesuai standar dan dapat mewadahi kebutuhan 




 Perencanaan dan perancangan yang dilakukan diharapkan dapat mencapai sasaran 
yang diinginkan, yaitu para atlet, team club, serta penggemar basket dapat melaksanakan 
latihan rutin, menonton pertandingan, serta melakukan kegiatan apapun yang berhubungan 
dengan dunia basket yang dapat bermanfaat bagi kesehatan maupun prestasi untuk Kota 
Pekalongan 
 
1.5 Metode Penelitian 
Metode yang digunakan adalah menggunakan metode deskriptif yang akan 
dijabarkan secara singkat sebagai berikut: 
 Metode Deskriptif adalah metode yang digunakan untuk pembahasan tentang teori 
dan standar yang diperoleh dari data primer maupun sekunder, berikut adalah tahapan 
untuk mencapai metode deskriptif 
1. Studi literatur 
Metode yang di lakukan untuk mendapatkan data tentang gambaran arena basket di 
beberapa tempat melalui refrensi buku, kabar harian, maupun jurnal. 
2. Studi komparasi 
Metode yang di lakukan untuk mendapatkan data melalui observasi, wawancara, 
maupun dokumentasi dari dua atau lebih mengenai kasus yang sedang diteliti. 
 
II.TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Pengertian Bola Basket 
 Olahraga bola basket merupakan olahraga yang dimainkan oleh dua tim dimana 
masing-masing tim terdiri terdiri dari lima pemain. Tujuan permainan ini adalah untuk 
mencetak angka ke keranjang lawan dan berusaha mencegah tim lawan mencetak angka. 





berhasil mencetak angka lebih banyak pada akhir waktu pertandingan akan menjadi 
pemenang (PERBASI, Peraturan Resmi Boola Basket, 2010). 
 
2.2 Sejarah bola basket di Indonesia 
 Cina menjadi salah satu sasaran pengembangan olahraga basket oleh YMCA, 
disitulah Bob Baily mulai pergi menuju Tientsien (1894) guna memperkenalkan olahraga 
ini. Selain Cina, negara Asia lain yang memainkan basket untuk pertama kalinya adalah 
Jepang dan Filipina (1900). 
 Masuknya olahraga bola basket ke Indonesia bersamaan dengan datangnya 
pedagang dari Cina. Sekitar tahun 1920, perantau Cina membawa permainan basket yang 
sudah berkembang terlebih dahulu di Cina. Perantau tersebut membentuk sebuah 
komunitas dan mendirikan sekolah Tionghoa. Olahraga bola basket pun berkembang 
dengan cepat di sekolah Tionghoa karena merupakan olahraga wajib bagi siswa. Sehingga 
setiap sekolah mempunyai lapangan olahraga bola basket. Perkumpulan-perkumpulan 
olahraga bola basket di Indonesia mulai terbentuk. 
 Pada tahun 1930, kota-kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, Semarang, 
Yogyakarta, dan Medan menjadi sentral berdirinya olahraga ini. Setelah proklamasi 
kemerdekaan 17 Agustus 1945, olahraga bola basket mulai dikenal luas di Indonesia. 
Olahraga ini mulai dimainkan pertama kali untuk level nasional pada PON (Pekan 
Olahraga Nasional) I (1948) di Solo. Peserta PON I masih terbatas pada putra dari masing-
masing perkumpulan olahraga bola basket. Kemampuan dan teknik permainan pemain 
Tionghoa jauh lebih tinggi daripada pemain pribumi. PON II diadakan pada tahun 1951 
dan sudah dimainkan oleh putri dan putri. Tim yang bermain sudah mewakili provinsi, 
tidak lagi dari perkumpulan-perkumpulan olahraga bola basket. 
 Tahun 1951 Maladi yang menjabat sebagai seketaris Komite Olimpiade Indonesia 
(KOI) meminta Tonny Wen dan Wim Latumeten untuk membentuk organisasi basket di 
Indonesia. 23 Oktober 1951 dibentuk organisasi dengan nama “Persatuan Basketball 
Seluruh Indonesia” atas prakarsa Tonny Wen dan Wim Latumeten, yang kemudian 
menjabat sebagai ketua dan sekretaris. Tahun 1955 terjadi penyempurnaan nama menjadi 
“Persatuan Bola Basket Seluruh Indonesia” (PERBASI). PERBASI menyelenggarakan 
Konferensi Bola Basket di Bandung pada tahun 1955. Konferensi tersebut membahas 
masalah perkumpulan Tionghoa yang tidak bersedia bergabung karena sudah memiliki 
perkumpulan sendiri. Konferensi ini dihadiri utusan-utusan dari Yogyakarta, Semarang, 





satunya organisasi induk olahraga bola basket d Indonesia, sehingga perkumpulan-
perkumpulan Tionghoa tidak diakui lagi. Pada tahun 1953 PERBASI diterima menjadi 
anggota FIBA. Kemudian di tahun 1954, Indonesia untuk pertama kalinya mengirimkan 
tim bola basket di Asian Games Manila (PERBASI, 2010). 
 
2.3 Peraturan Resmi Bola Basket Menurut FIBA 
FIBA adalah singkatan dari Federation International Basketball Assosiation, yaitu 
organisasi yang mengurus segala sesuatu yang berhubungan dengan basket di seluruh 
dunia.  Menurut FIBA, (2012), dalam sebuah olahraga bola basket terdapat peraturan yang 
menjadi dasar untuk sebuah tim, wasit, atau segala sesuatu yang mendukung jalannya 
sebuah permainan bola basket, peraturan dan perlengkapan olahraga bola basket tersebut, 
antara lan: 
2.3.1 Pemain 
 Pemain dalam setiap tim berjumlah 12 orang, termasuk satu orang kapten, lima 
orang sebagai pemain di lapangan, dan tujuh orang sebagai pemain cadangan. Lima orang 
pemain dari masing-masing tim akan berada di lapangan permainan selama waktu 
permainan dan boleh diganti dengan pemain cadangan. 
2.3.2 Petugas Lapangan 
 Petugas lapangan dalam olahraga bola basket yaitu terdiri dari wasit, petugas meja, 
dan commisioner, berikut penjelasannya: 
A) Wasit 
Wasit adalah sesorang yang menjalankan dan menegakkan peraturan di dalam lapangan. 
Wasit dalam olahraga bola basket terdiri dari seorang referee satu atau dua umpire yang 
akan dibantu oleh petugas meja dan oleh seorang commissioner.  
B) Petugas meja 
Petugas meja bertugas sebagai pencatat angka dan pengatur waktu. Petugas  meja 
berpakaian seragam, yang terdiri dari kaos petugas, celana panjang hitam, kaos kaki 
hitam, dan sepatu bola basket hitam.  
C) Commisioner Commissioner bertugas mengawasi kerja dari petugas meja dan 
membantu referee dan umpire dalam memperlancar pertandingan. 
2.3.3 Lapangan 
 Lapangan bola basket harus rata, mempunyai permukaan yang keras dan bebas dari 
segala sesuatu yang menghalangi jalannya permainan. Elemen lapangan tersebut berupa 





mencetak 3 angka, daerah bangku cadangan, daerah no-charge semi-circle. Ukuran 
panjang lapangan yaitu 28 m, lebar 15 m, panjang garis tengah lingkaran adalah 1,8 m 
dengan ukuran lebar garis yaitu 0,05 m. Panjang garis akhir lingkaran daerah serang yaitu 
6 m, sedangkan panjang garis tembakan hukuman 3,6 m. 
 
Gambar 1. Ukuran lengkap lapangan basket 
Sumber: (FIBA, 2012) 
2.3.4 Klasifikasi bangunan GOR menurut SNI 
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2.3.5 Kapasitas penonton GOR harus memenuhi ketentuan 
Tabel 1. Kapasitas penonton 
KLASIFIKASI GEDUNG OLAHRAGA JUMLAH PENONTON ( Jiwa ) 
Tipe A 3000 – 5000 
Tipe B 1000 – 3000 
Tipe C Maksimal 1000 
Sumber: (DPU, SNI 03-3647, 1994) 
2.3.6 Tribun penonton 
    Tempat duduk penonton dibedakan menjadi dua, yaitu : 
a). VIP : dibutuhkan lebar minimal 0,50 m dan maksimal 0,60 m, dengan ukuran  
     panjang minimal 0,80 m dan maksimal 0,90 m. 
b). Biasa : dibutuhkan lebar minimal 0,40m dan maksimal 0,50 m, dengan panjang  
     minimal 0,50m dan maksimal 0,90m. 
 
Gambar 2. Ukuran Tempat Duduk VIP danBiasa 
Sumber : DPU, Tata cara perencanaan teknik Bangunan Stadion (1991) 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisa Makro 
Analisa makro ini akan membahas tentang kondisi serta konsep pada tapak yang 
berkaitan dengan lingkungan disekitarnya. Berikut adalah pembahasannya: 
3.1.1 Lokasi terpilih 
Lokasi terpilih untuk perencanaan dan perancangan Pekalongan Basketball Arena 
terletak di Jl. Angkatan 66 Pekalongan. Lokasi termasuk kedalam kawasan yang 
strategis dimana area disekitarnya merupakan kawasan budaya dan pariwisata 
sekaligus banyak terdapat sarana pendidikan. Dalam radius ±500m terdapat SMK 
N 1 Pekalongan, SMK N 2 Pekalongan, SMK N 3 Pekalongan, dan SMK 





pendukung fungsi Pekalongan Basketball Arena sebagai sarana olahraga siswa 
siswi maupun sarana pengembangan prestasi di bidang non akademik. 
Pada radius ±200m terdapat Stadion Hoegeng dan Kolam Renang Tirto Sari 
Pekalongan bertaraf nasional. Jarak site menuju pusat kota sekitar 1,5 km dan 
kawasan ini berdekatan dengan jalan provinsi yaitu Jl. Gajah Mada dimana pada 
jalan tersebut terdapat Stasiun Kereta Api Pekalongan.  
 
Gambar 3. Existing lokasi 
Sumber: Analisa penulis, 2017 
3.1.2 Analisa Pencapaian 
a) Kondisi existing 
Letak site Pekalongan Basketball Arena diapit oleh Jl. Angkatan 66 dan Jl. Pabean 
dimana lebar masing-masing jalan sebesar 4m dan 6m. Jalan tersebut merupakan 
jalan dengan lalu lintas intensitas kendaraan rendah. Terdapat Jl. Perintis 
Kemerdekaan yang menghubungkan antara Jl. Angkatan 66 dan Jl. Pabean yang 
merupakan jalan dengan lalu lintas intensitas kendaraan sedang serta dilalui rute 
angkutan umum sehingga pencapaian menuju site relatif mudah. 
 
           Gambar 4. Existing pencapaian site 







b) Analisa dan konsep 
Melihat Jl. Perintis Kemerdekaan merupakan jalan yang dilalui angkutan umum, 
maka disekitar site dibangun halte agar memudahkan user dari dalam maupun luar 
kota mencapai lokasi dengan mudah. Pemilihan Jl. Pabean sebagai main entrance 
menuju site dengan pertimbangan jalan yang lebih lebar dengan diberi coakan pada 
jalan guna memberi ruang lebih kepada kendaraan yang masuk serta menghindari 
kemacetan karena antrian, menjadikan Jl. Angkatan 66 sebagai akses keluar dari 
site, menambahkan jalur pedestrian untuk setiap akses keluar maupun menuju site 
supaya user yang menggunakan angkutan umum merasa terfasilitasi. Letak lokasi 
yang terintegrasi dengan Stasiun Pekalongan dengan jarak ±600m semakin 
mendukung kemudahan pencapaian menuju Pekalongan Basketball Arena. 
Berikut beberapa sarana kendaraan yang dapat digunakan untuk mencapai menuju 
lokasi : 
1. Mobil pribadi 




Gambar 5. . Rencana perletakkan pintu masuk dan keluar 






3.2 Analisa dan Konsep Program Ruang 
Tabel 2. Kebutuhan area fungsional 







Sumber: Analisa penulis, 2017 
 
Luas site tersedia : 4.3 Ha 
Peraturan Bappeda Kota Pekalongan 
KLB : 5 
KDB : 80% 
KDH : 10% 
 Luas KDB 34.400 m2, sedangkan total luas kebutuhan ruang Pekalongan Baketball 
Arena yaitu 18.045 m2, maka sisa luas  8.600 m2 dipergunakan untuk ruang terbuka 
dan lapangan outdoor. 
 
3.2 Konsep Arsitektural 
Pendekatan arsitektur modern kontemporer merupakan gaya arsitektur kekinian yang 
fleksibel, inovatif dalam hal pemilihan material maupun bentuk bangunan. Selain itu 
modern kontemporer harus menampilkan kemajuan teknologi yang dipakai dan gaya 
yang lebih baru 
Menurut Veronica (2011) pada setiap jaman, arsitektur akan mengalami perubahan 
sesuai dengan perkembangan waktu. Pada umumnya, meski perkembangan terasa laju, 
namun tetap mematuhi beberapa prinsip dasar sebagai berikut: 
1. Bangunan yang kokoh   4. Memiliki fasad yang tembus pandang 
2. Konsep ruang terkesan terbuka 5. Kenyamanan yang hakiki 











Gambar 6. Blok plan PBA 
Sumber: Analisa penulis, 2017 
 
 
Gambar 7. Zonifikasi horizontal 
Sumber: Analisa penulis, 2017 
Warna magenta menunjukkan zona publik karena pada warna tersebut memiliki 
aktifitas yang tinggi dibandingkan warna biru. Bangunan yang berwarna magenta 
adalah bangunan dengan fungsi utama yaitu lapangan basket beserta beberapa 
fasiltas lainnya yang bersifat komersil. 
 Warna biru merupakan zona privat karena pada warna tersebut memiliki 
aktifitas yang lebih rendah daripada warna merah. Bangunan yang berwarna biru 
memiliki fungsi sebagai office dan gedung tim, dimana keduanya memerlukan 






 Tata ruang jika dilihat dari fungsi secara mikro (building) maka akan 
terbentuk pengelompokan sebagai berikut 
 
Gambar 8. Zonifikasi vertical 
Sumber: Analisa penulis, 2017 
Pada zoning tribun terbagi menjadi 2 bagian yaitu zona publik dan zona semi 
publik, berhubung sifatnya umum maka tidak ada zona privat. Zona publik disini 
adalah tribun umum yang terletak di lantai 1 dan 3, serta tribun difabel yang 
terletak di lantaii 2. Zona semi publik yaitu tribun VIP dimana tribun tersebut 
terletak di dalam ruangan yang hanya dapat diakses oleh user tertentu saja. 
3.2.1 Ide Bentuk 
Salah satu ciri arsitektur kontemporer adalah tampilan fasad yang tembus 
pandang serta eksplorasi bentuk lansekap. Fasad yang akan ditonjolkan pada 
Pekalongan Basketbal Arena ini yaitu pada penggunaan material low e-glass dan 
expose kerangka aluminium pada dinding, hal ini dipilih agar menimbulkan kesan 
lebih luas dan elegan,  serta memanfaatkan potensi matahari sebagai cahaya alami 
secara maksimal. Expose struktur baja juga ditampilkan sebagai nilai estetika 
tambahan dalam fasad bangunan. Fokus bangunan yang akan ditekankan yaitu pada 
area lapangan pertandingan indoor. 
Bentuk tampilan gubahan massa pada Pekalongan Basketball Arena 
khususnya pada lapangan pertandingan indoor akan mengadopsi dari bentuk ring 
basket yang melingkar dijadikan sebagai penutup bangunan (atap) serta bentuk dari 
jaring-jaring ring yang menggantung akan diaplikasikan sebagai expose struktur 







Gambar 9. Adaptasi bentuk 
Sumber: Analisa penulis, 2017 
 
 
Gambar 10. Kasen dinding dan kaca 






Gambar 11. Konsep plasa 
Sumber: Analisa penulis, 2017 
Plasa disini didesain sebagai penyatu antara masa 1, 2, dan 3 dan sebagai media 
transisi dari zona publik menuju privat pada tatanan massa dalam site. Permainan 
bentuk ketinggian tanah diterapkan agar mempertegas area plasa yang berdekatan 
dengan pedestrian. Penambahan furniture siiting group dan pohon tanjung lesung 




      Gambar 12. Perspektif Lap. Indoor dan gedung penunjang 





             
  
Gambar 13. Perspektif plasa dan lap. outdoor 






Gambar 14. Perspektif interior 
Sumber: Penulis, 2017 
3.5 Struktur dan Konstruksi 
Struktur bangunan memiliki fungsi untuk memikul atau menahan beban 
yang dimiliki oleh bangunan lalu kemudian disalurkan kedalam tanah. Struktur ini 





Struktur juga kadang menjadi suatu bentuk nilai estetika tambahan ketika 
penerapannya dengan cara mengekspos. Dalam sebuah bangunan struktur dibagi 
menjadi tiga, yaitu pondasi (sub structure), kerangka bangunan (middle structure), 
dan atap atau struktur atas (upper structure). 
  
 A. Pondasi (sub structure) 
 Pada Peklongan Basketball Arena ini direncanakan akan menggunakan 
pondasi footplate ataupun tiang pancang, dan pada basement dirancang area parkir 
dan sebagian area pertandingan indoor perlu menggunakan dinding menerus untuk 
menopang dinding eksterior dan kerangka bangunan diatasnya. 
    
 B. Kerangka bangunan (middle structure) 
 Kerangka bangunan atau middle structure adalah sistem struktur yang 
berada di tengah-tengah antara sub structure dan upper structure. Fungsi dari 
kerangka bangunan ini adalah menyalurkan beban yang diberikan dari atap menuju 
ke pondasi. Untuk area pertandingan indoor pada Pekalongan Basketball Arena ini 
akan menggunakan sistem rigid frame dengan material beton bertulang, sistem ini 
mampu menahan gaya pada arah vertikal maupun horizontal. Rigid frame pada 
umumnya berbentuk simetris dan teratur yang dihubungkan dengan suatu bidang 
dengan menggunakan sambunga kaku. 
 C. Atap (upper structure) 
 Atap atau upper structure adalah struktur yang terletak paling atas yang 
ditopang oleh semua struktru dibawahnya. Pekalongan Basketball Arena akan 
menggunakan struktur rangka atap dengan baja ringan untuk area pertandingan 
indoor dengan bentang yang lebar dengan plat beton. 
       
Gambar 1215. DePaul Arena, US 
Sumber: www.google.com 
Konstruksi bangunan Pekalongan Basketball Arena ini meliputi lantai, dinding, 





 (A) Lantai 
 Lantai yang akan digunakan pada desain ini harus memiliki ketentuan meliputi: 
 1. Stabil, kuat dan kaku, serta tidak mengalami perubahan bentuk atau   
     lendut. 
  2. Permukaan lantai harus terbuat dari bahan yang bersifat elastis 
  3. Permukaan lantai harus rata tanpa ada celah sambungan 
  4.  Permukaan lantai tidak licin, aus, dan memberikan pantulan bola merata 
 
 
Gambar 16. . Konstruksi lantai elastis tidak fleksibel 
Sumber: (DPU, SNI 03-3647, 1994) 
Jenis lantai pada area lapangan outdoor dan lapangan indoor tentu berbeda, pada 
area lapangan indoor. Pada lapangan indoor lantai dilapisi lapisan empuk berupa 
rubber sedangkan lapangan outdoor dirancang dengan karakter keras, 
menggunakan material dasar aspal dan beton yang dilapisi dengan acrylic. Lapisan 
acrylic ini digunakan supaya permukaan lapangan tidak licin dan tahan terhadap 
cuaca sehingga tidak mengalami 
pengelupasan dan pemudaran. 
 
     Gambar 17. Lapisan lantai lapangan indoor.  .  
      Sumber: CV Jaya Bersama 
1. Super pvc transparant wear layer 
2. Maple color print layer 
3. PVC reinforce wear layer 
4. Non woven fiberglass polyester mesh layer 
5. PVC reinforce layer 
6. Non woven terylene polyester  mesh layer 
7. High density PVC foaming buffer layer 













Pekalongan Basketball Arena menggunakan sumber listrik dari PLN yang 
didistribusikan melalui kabel bawah tanah yang kemudian disalurkan melalui plat 
lantai dan ruangan-ruangan diatas plafond. Selain dari PLN pada bangunan ini 
dilengkapi dengan genset guna menyimpan sumber listrik cadangan jika terjadi 
keadaan emergency. Genset akan hidup otomatis ketika saya yang diberikan dari 
PLN mati, sehingga daya yang ditampung oleh genset disesuaikan dengan 
kebutuhan listrik yang akan digunakan. 
 
Diagram 1. Sistem distribusi jaringan listrik 
Sumber: Analisa penulis, 2017 
Penerapan sistem proteksi kebakaran adalah suatu upaya untuk mencegah ataupun 
mengatasi jika suatu saat gedung terjadi kebakaran. Pada Pekalongan Basketball 
Arena akan menerapkan sistem proteksi kebakaran pasif dan aktif, berikut 
penjelasannya. 
 (A) Proteksi kebakaran pasif 
 Penanggulan kebakaran pasif terdiri dari: 
 1. Penggunaan pintu darurat 
     Penerapan pintu darurat bertujuan agar pengguna dalam ruangan dapat 
mencapai ruang luar dengan cepat. Pintu ini menggunakan material tahan api dalam 





juga dilengkapi dengan tulisan “exit” yang menyala minimal 50 lux serta tanda 
panah agar mudah untuk dicari oleh pengguna yang berada di dalam ruangan. 
  
2. Tangga darurat 
Material tangga darurat yang tahan api selama beberapa jam dengan ramp dari 
beton bertulang. Letak tangga darurat yang berada di lantai langsung mengakses 
menuju ruang luar dari bangunan. 
  (B) Proteksi kebakaran aktif 
  Penanggulan kebakaran aktif terdiri dari: 
 1. Smoke detector 
 2. Hydrant 
 3. Apar 
 4. Sprinkler 
 
3.7 Kesimpulan 
1. PEKALONGAN BASKETBALL ARENA ini didesain untuk memenuhi kebutuhan 
GOR berstandar internasional 
2. PEKALONGAN BASKETBALL ARENA dapat digunakan untuk 
menyelenggarakan event-event besar dan pusat pelatihan, serta tempat sharing hal 
mengenai basket. 
3. Menjadikan PEKALONGAN BASKETBALL ARENA sebagai ikon Kota 
Pekalongan. 
4. Permainan bentuk fasad diharapkan dapat menimbulkan fantasi tersendiri kepada 
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